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RINGKASAN

TAUFAN KHARIS. Penataan Blok Berdasarkan Sistem Zonasi Melalui Pola
Interpretasi Citra Pada Suaka Margasatwa Gunung Raya Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh LULU
YUNINGSIH dan MUHAMMAD MUSLIMIN)

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membuat peta arahan blok pengelolaan
di Suaka Margasatwa Gunung Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai
dengan Oktober 2019. Metode penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
kuantitafif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini sepenuhnya menggunakan
aplikasi Acrgis 10.3 untuk mengolah , menganalisis dan mempresentasikan data
dalam bentuk peta. Metode yang digunakan adalah dengan skoring pada data
spasial yang kemudian dilakukan tumpang susun (overlay). Data yang dioverlay
adalah data tutupan lahan, kelerengan, jaringan sungai dan perjumpaan satwa
untuk dianalasis menjadi sensitifitas ekologi dan data open area, jaringan jalan,
dan pemukiman untuk dianalisis menjadi sensitifitas sosial. Hasil skoring
sensitifitas ekologi didapat kelas sensitifitas rendah, 38.575,26 hektar (86,13%)
sensitifitas sedang dan 6.167,53 hektar (13,67%) sensitifitas tinggi. Semakin
tinggi sensitifitas ekologi maka semakin baik kondisi kawasan. Hasil skoring
sensitifitas sosial didapat kelas sensitifitas rendah 10.388,40 hektar (23,09 %),
sensitifitas sedang 24.070,90 hektar (53,50%) dan sensitifitas tinggi seluas
10.536,81 hektar (24,42 %). Semakin tinggi sensitifitas ekologi maka semakin
rusak kondisi kawasan yang ada di Suaka Margasatwa Gunung Raya. Sensitifitas
ekologi dan sensitifitas sosial dilakukan skoring dan overlay yang kemudian
didapat arahan blok pengelolaan Suaka Margasatwa menjadi 2 (dua) blok yaitu
Blok Perlindungan seluas 14.400,76 hektar (32,02%)dan Blok Rehabilitasi seluas
30.589 hektar (67,98%). Arahan blok ini merupakan ruang kolaboratif yang bisa
dilakukan dengan banyak pihak untuk mencapai hutan yang lestari.

Kata Kunci : Konservasi, Penataan Blok, Suaka Margasatwa



SUMMARY

TAUFAN KHARIS. Block Arrangement Based on Zoning System Through
Image Interpretation Patterns in Gunung Raya Wildlife Reserve, Ogan Komering
Ulu Selatan Regency South Sumatra Province (guided by LULU YUNINGSIH
and MUHAMMAD MUSLIMIN)

This research was conducted to analyze and make a map of the direction of
the management block at Gunung Raya Wildlife Reserve, Ogan Komering Ulu
Selatan Regency, South Sumatra Province. This research was conducted in July to
October 2019. The research method is to use a quantitative method with a
descriptive approach. This study fully uses the Acrgis 10.3 application to process,
analyze and present data in the form of maps. The method used is scoring on
spatial data which is then overlayed. Overlay data are land cover, slope, river
network and animal encounter data to be analyzed as ecological sensitivity and
open area data, road network, and settlement to be analyzed as social sensitivity.
The results of ecological sensitivity scoring obtained low sensitivity class,
38,575.26 hectares (86.13%) medium sensitivity and 6,167.53 hectares (13.67%)
high sensitivity. The higher the ecological sensitivity, the better the condition of
the region. The results of social sensitivity scoring obtained low sensitivity class
10,388.40 hectares (23.09%), moderate sensitivity 24,070.90 hectares (53.50%)
and high sensitivity area of 10,536.81 hectares (24.42%). The higher the
ecological sensitivity, the more damaged the condition of the area in the Gunung
Raya Wildlife Reserve. Ecological sensitivity and social sensitivity are scored and
overlaid which are then obtained by the direction of the Wildlife Reserve
management block into 2 (two) blocks, namely Protection Block covering an area
of 14,400.76 hectares (32.02%) and Rehabilitation Block covering 30,589
hectares (67.98%). This block direction is a collaborative space that can be done
by many parties to achieve sustainable forests.

Keywords : Conservation, block arrangement, wildlife reserve
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya (SMGR) ditetapkan
berdasarakan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 298/A tanggal 9 Oktober
1936 sebagai Hutan Lindung. Pada tahun 2014 kawasan ini berubah menjadi
Suaka Margasatwa Gunung Raya berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
Republik Indonesia Nomor: SK.3090/Menhut-V111/KUH/2014 Tentang Penetapan
Kawasan Hutan SMGR dengan luas 44.996,11 Ha.

Secara administratif, SMGR terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu
(OKU) Selatan. SMGR merupakan tipe ekosistem hujan tropis dataran tinggi
(mountain tropical rain forest), didominasi oleh berbagai jenis tumbuhan famili
Dipterocarpaceae yaitu jenis Meranti (Shorea spp), Merawan (Hopea
mangarawan), Jelutung (Dyera sp), Pulai (Alstonia sp) dan Mersawa (Anisoptera
margiata). Jenis lainnya adalah Cempedak (Artocarpus teymanii), Rengas (Gluta
renghas), Kayu manis (Cinnamomum spp), kantong semar (Nephentes sp) dan
Anggrek jenis Paphiopedilum barbatum dan merupakan habitat satwa liar seperti
tapir (Tapirus indicus), beruang madu (Helarctus malayanus), rusa (Rusa
unicolor) dan lainnya.

SMGR menyimpan potensi sumber daya alam berupa sumber plasma
nutfah, bentang alam, sungai maupun sumber mata air. Dengan potensi yang
dimiliki ini, SMGR dapat dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian dan
pengembangan, ilmu pengetahuan, pendidikan dan peningkatan kesadartahuan
konservasi alam, penyimpanan dan/atau penyerapan karbon, pemanfaatan air serta
energi air serta wisata alam terbatas dan pemanfaatan sumber plasma nutfah untuk
penunjang budidaya.

Terbitnya Peraturan Presiden No. 9 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta (KSP) pada tingkat ketelitian 1:50.000,
tugas Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
(KSDAE) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,melalui Direktorat
Pemolaan Informasi dan Konservasi Alam (PIKA) adalah mempersiapkan Peta



Zonasi Taman Nasional (TN) dan Peta Blok pada kawasan konservasi non-
TN di seluruh Indonesia, yang jumlahnya 551 Kawasan Konservasi (KK).
Target tersebut harus sudah selesai pada tahun 2018. Tugas tersebut tidak
mudah mengingat masih banyak KK non-TN vyang saat ini belum
mempunyai blok pengelolaan. Dari 551 KK yang ada, terdapat 380 KK
non-TN yang belum mempunyai blok, dan 3 TN yang belum mempunyai
zona pengelolaan.

Blok maupun zona pengelolaan KK dibuat oleh Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Konservasi Sumber Daya Alam (KSDA) dan TN, yang mengelola
kawasan tersebut. Untuk menyelesaikan tugas tersebut, banyak kegiatan yang
harus dilakukan oleh UPT, antara lain: melakukan inventarisasi potensi pada
masing-masing KK sebagai dasar pembuatan Peta arahan Pengelolaan KK.
Peta arahan kemudian dianalisa dan dicermati oleh para pimpinan UPT,
yang kemudian menjadi peta arahan blok atau zonasi. Peta arahan blok atau
zonasi ini kemudian dikonsultasi publikkan kepada dinas instansi terkait,
masyarakat, dan Non Goverment Organitation (NGO). Pasca konsultasi publik
itulah resmi menjadi peta blok/zonasi. Terakhir peta blok atau zonasi ini
dibuat narasi, dan analisis pada masing-masing blok/zonasi yang berpedoman
pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.
76/Menlhk-Setjen/2015 tentang Kriteria Zona Pengelolaan Taman Nasional
dan Blok Pengelolaan Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman Hutan Raya
dan Taman Wisata Alam.

Tahap paling krusial dalam pembuatan blok atau zonasi adalah dalam
pembuatan peta arahan blok/zonasi pengelolaan Kawasan Konservasi. Karena
peta inilah yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan blok/zonasi.
Pembagian blok dalam suatu kawasan hutan sejatinya dimaksudkan sebagai upaya
untuk mengoptimalkan fungsi dan peruntukkan potensi sumberdaya alam hayati
dan ekosistem yang terdapat di dalamnya.

Blok pengelolaan yang dimaksud ditujukan untuk memetakan suatu
kawasan hutan secara fungsional berdasarkan pertimbangan terhadap daya dukung

kawasan tersebut yang meliputi aspek bio-fisik dan pertimbangan sosial ekonomi



masyarakat sekitar kawasan. Selain itu, blok pengelolaan juga ditujukan untuk
meredam tekanan dari luar terhadap kawasan hutan. Jika suatu kawasan hutan
diasumsikan sebagai suatu mozaik fungsi-fungsi, maka blok pengelolaan
ditujukan untuk memetakan fungsi-fungsi tersebut sehingga dasar legalitas yang
menjustifikasi apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan dalam pengelolaannya bisa

terarah dengan jelas dan tegas.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah belum adanya penataan blok sehingga
pengelolaan kawasan SMGR belum maksimal. Dengan adanya masalah kondisi
lapangan dengan kondisi saat ini yang perlu diintegerasikan untuk tercapainya

pengelolaan yang efektif dan efisien.

Suaka Margasatwa
Gunung raya

v

Fungsi
Ekologis, Lindung, Ekonomi
Sosial Budaya

Permasalahan Kawasan Kondisi Pengelolaan

- Perkebunan kopi secara illegal - Belum ada penataan kawasan
- Perburuan flora dan fauna - Per kawasan masih sporadis
- lllegal Logging - Pengelolaan kawasan belum
- Pembakaran hutan untuk pembukaan menyesuaikan kondisi tapak
lahan

7'y A
|
A4

Pengelolaan Kawasan
Belum Efektif dan Efisien
A

|
I

»/ Perlu Penataan Kawasan
Melalui Bloking
di SM Gunung Raya

Diagram 1. Kerangka Berfikir Penelitian



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1.  Menganalisis penataan blok yang sesuai dengan kondisi tapak
2. Menganalisis kondisi sensitifitas ekologi dan sensititas sosial sebagai dasar

penataan blok

D. Manfaat Penelitian

Penataan blok merupakan awal dari proses perencanaan. Kawasan yang
telah dilakukan bloking maka akan sangat membantu pengelola dan semua pihak
yang berkepentingan untuk mengelola kawasan sesuai kondisi tapak. Penelitian
ini diharapkan akan memperkaya khasanah keilmuan khususnya dalam bidang
perencanaan dan penataan hutan, selain itu juga penelitian ini dapat digunakan
sebagai data, bahan maupun analisis untuk penelitian selanjutnya serta diharapkan
membantu pengelola sebagai arahan pembuatan blok pengelolaan Suaka
Margasatwa Gunung raya.
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